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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, atas izin Tuhan yang Maha Kuasa Allah Swt, 

kami dapat menyelesiakan penulisan Buku Manajemen Kualitas Air 

ini untuk dipersembahkan kepada pembaca yang tertarik dalam 

mempelajari dan memahami pentingnya manajemen kualitas air, 

terutama bagi mahasiswa Teknik Sipil yang sedang mengambil 

mata kuliah Manajemen Kualitas Air.  

Buku ini hadir dengan tujuan memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang bagaimana mengelola, mengawasi, dan 

menjaga kualitas air agar tetap aman dan sehat untuk digunakan. 

Melalui pembahasan berbagai parameter kualitas air, regulasi 

pemerintah terkait, serta studi kasus pencemaran air yang relevan, 

diharapkan pembaca akan dapat memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang isu-isu terkait air. Sebagaimana diketahui bahwa 

air adalah merupakan sumber kehidupan yang tak ternilai bagi 

semua makhluk hidup, maka menjaga menjaga kualitasnya 

merupakan tanggung jawab kita semua. 

Pada Bab 1 sampai Bab 3 dibahas tentang pengertian dan 

ruang lingkup kajian kualitas air, arti penting kualitas air dalam 

Ilmu Sipil, dan pengenalan dasar kualitas air.  Pada Bab 4 dibahas 

tentang pengaruh berbagai faktor lingkungan seperti faktor alami 

(iklim, vegetasi, geologi dan waktu) serta faktor non alami 

(manusia). 

Pada Bab 5 dibahas proses-proses yang berpengaruh 

terhadap kulitas air, mulai dari proses hidrologi, proses fisik, proses 

kimia dan proses biologi. Selanjutnya pada Bab 6 dibahas berbagai 

karakteristik perairan alami yang terdiri dari kualitas air hujan, 

kualitas air permukaan dan kualitas airtanah. 

Pada Bab 7 dibahas bagaimana pengambilan sampel air yang 

akan diuji, yang terdiri dari teknik pengambilan sampel dan 

instrument yang digunakan, cara pencatatan dan penomoran 

sampel, penentuan titik sampel, cara pengawetan sampel, dan 

sumber kesalahan yang sering terjadi dalam pengambilan sampel. 
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Pada Bab 8 dibahas beberapa metoda analisa kualitas air, 

seperti metoda gravimetri, metode volumetri, metode colorimetri, 

dan metode elektroda. Kemudian pada Bab 9 diuraikan bagaimana 

Teknik penyajian data kualitas air secara tabulasi data, statistik 

sederhana, grafik/diagram, dan peta.  

Terakhir pada Bab 10 dibahas tentang peruntukan air dan 

baku mutu air, yang terdiri dari jenis-jenis peruntukan air, dan 

berbagai standar kualitas air. 

Kami berharap bahwa buku ini akan menjadi panduan dan 

referensi yang berguna bagi mahasiswa, profesional di bidang 

lingkungan hidup, pemerintahan daerah, serta semua individu atau 

organisasi yang peduli terhadap masalah kualitas air. Kami juga 

berharap bahwa buku ini dapat meningkatkan kesadaran tentang 

perlunya melindungi sumber daya air kita dan mengambil tindakan 

konkret untuk menjaga kualitasnya. 

Kami ingin menyampaikan terima kasih kepada para ahli 

dalam bidang ini, serta semua pihak yang telah memberikan 

bantuan secara moril maupun material serta sumbangan 

pengetahuan dalam penyelesaian buku ini. Tanpa dukungan 

mereka, buku ini tidak akan bisa terwujud.  

Akhirnya, penulis menyadari bahwa substansi buku ini 

masih jauh dari kesempurnaan. sehingga, kritik dan saran 

konstruktif dari semua pihak tentunya akan sangat bermanfaat bagi 

penyempurnaan substansi buku ini. 

 

 

Padang, Januarai 2024  

 

 

Penulis 
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Manajemen kualitas air merupakan suatu pendekatan yang 

bertujuan untuk memantau, menganalisis, dan mengelola kualitas 

air dengan menggunakan berbagai strategi dan tindakan. Tujuan 

utama dari manajemen kualitas air adalah untuk memastikan 

bahwa air yang digunakan oleh manusia dan lingkungan memiliki 

kualitas yang baik dan aman (Liu et al., 2023). 

Menjamin keamanan dan keberlanjutan sumber daya air 

minum menjadi perhatian utama bagi para pemangku kepentingan 

yang terlibat dalam manajemen kualitas air yang melibatkan 

pengukuran, pemantauan, analisis, dan pengelolaan kualitas air 

dengan tujuan untuk memastikan bahwa air yang digunakan oleh 

manusia dan lingkungan memiliki kualitas yang baik dan aman 

(Piao et al., 2023). Ruang lingkup kajian manajemen kualitas air 

meliputi pengukuran dan pemantauan kualitas air, analisis dan 

evaluasi kualitas air, perencanaan dan implementasi tindakan 

pengelolaan, pengawasan dan evaluasi kualitas air, serta 

perencanaan jangka panjang. Dengan melakukan manajemen 

kualitas air yang baik, diharapkan dapat menjaga keberlanjutan 

sumber daya air yang berkualitas dan menjaga kesehatan manusia 

serta ekosistem lingkungan. 

Manajemen kualitas air meliputi berbagai aspek yang 

mencakup pengukuran, pemantauan, analisis, dan pengelolaan 

kualitas air. Berikut adalah beberapa ruang lingkup kajian yang 

terkait dengan manajemen kualitas air: 

  

PENGERTIAN DAN 

RUANG LINGKUP 

KAJIAN KUALITAS AIR 
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Air adalah sumber daya yang unik tidak dapat digantikan 

dan kuantitas tetap, meskipun kuantitas dan kualitasnya bervariasi 

di seluruh ruang dan waktu (Vivan et al., 2023). Air adalah sumber 

daya vital bagi semua organisme hidup, dan kualitasnya 

memainkan peran penting dalam menjaga kesehatan dan 

kesejahteraan manusia dan lingkungan. Di bidang teknik sipil, 

kualitas air sangat penting karena secara langsung mempengaruhi 

desain, konstruksi, dan pengoperasian berbagai proyek 

infrastruktur. Dalam bab ini akan dibicarakan definisi dan ruang 

lingkup studi kualitas air, menyoroti signifikansinya dalam bidang 

teknik sipil. Selain itu, juga akan menyelidiki sifat fisik, kimia, dan 

biologis air yang berkontribusi terhadap kualitas keseluruhannya. 

1. Ruang Lingkup Studi Kualitas Air 

Kualitas air adalah aspek penting dalam bidang teknik 

sipil. Kualitas air dapat mempengaruhi keberlanjutan 

lingkungan, kesehatan manusia, dan berbagai kegiatan manusia 

yang bergantung pada sumber daya air. Dalam teknik sipil, studi 

tentang kualitas air melibatkan pengukuran, analisis, dan 

pengendalian parameter-parameter fisik, kimia, dan biologi 

dalam air. Disini  akan membahas definisi dan ruang lingkup 

pembahasan kualitas air dalam teknik sipil. Air sangat penting 

untuk kelanjutan yang sehat dari semua kehidupan. Namun 

demikian, sumber daya air terkena beberapa masalah, termasuk 

polusi, kelangkaan, peningkatan permintaan, dll. Dengan 

demikian, pemantauan kualitas air secara real-time memainkan 

ARTI PENTING 

KUALITAS AIR 

DALAM ILMU SIPIL 
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Kualitas air adalah suatu ukuran kondisi air dilihat dari 

karakteristik fisik, kimiawi, dan biologisnya. Kualitas air juga 

menunjukkan ukuran kondisi air relatif terhadap kebutuhan biota 

air dan manusia. Kualitas air sering kali menjadi ukuran standar 

terhadap kondisi kesehatan ekosistem air dan kesehatan manusia 

terhadap air minum.(Diersing, 2009; Johnson et al., 1997). 

Berbagai lembaga negara di dunia bersandar kepada data 

ilmiah dan keputusan politik dalam menentukan standar kualitas 

air yang diizinkan untuk keperluan tertentu. Kondisi air bervariasi 

seiring waktu tergantung pada kondisi lingkungan setempat. Air 

terikat erat dengan kondisi ekologi setempat sehingga kualitas air 

termasuk suatu subjek yang sangat kompleks dalam ilmu 

lingkungan. Aktivitas industri seperti manufaktur, pertambangan, 

konstruksi, dan transportasi merupakan penyebab utama 

pencemaran air, juga limpasan permukaan dari pertanian dan 

perkotaan.(Water Management Institute, 2010). 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang kualitas air, maka 

terlebih dahulu perlu dipahami bahwa kualitas air adalah salah satu 

aspek lingkungan yang sangat penting dan memiliki dampak 

langsung terhadap kesehatan manusia, kehidupan akuatik, 

ekosistem, dan keberlanjutan sumber daya air. Kualitas air dapat 

dipengaruhi oleh beragam faktor, termasuk aktivitas manusia, 

polusi, perubahan iklim, dan faktor alami lainnya. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam tentang kualitas air, parameter yang 

mempengaruhinya, serta metode untuk memantau dan 

PENGENALAN 

DASAR KUALITAS 

AIR 
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A. Faktor Alami 

Kualitas air dipengaruhi oleh sejumlah faktor lingkungan 

alami yang dapat bervariasi dari satu tempat ke tempat lainnya. 

Faktor-faktor ini memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kualitas air, dan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor ini 

sangat penting dalam upaya menjaga dan meningkatkan 

kualitas air. Dalam konteks ini, beberapa faktor lingkungan 

alami yang mempengaruhi kualitas air termasuk, namun tidak 

terbatas pada, iklim, geologi, vegetasi, dan topografi. 

Faktor alami memiliki peran yang signifikan dalam 

mempengaruhi kualitas air di berbagai lingkungan. Dalam 

konteks ini, faktor alami merujuk pada karakteristik geologis, 

hidrologis, dan ekologis dari suatu wilayah yang dapat 

memengaruhi komposisi kimia, kejernihan, dan kebersihan air. 

Dalam bab ini, akan dibahas beberapa faktor alami utama yang 

mempengaruhi kualitas air, termasuk proses geologi, sifat 

hidrologis, dan ekosistem terkait. 

Pertama-tama, iklim memainkan peran kunci dalam 

menentukan kualitas air. Curah hujan yang tinggi dapat 

menyebabkan erosi tanah yang kemudian mengakibatkan aliran 

lumpur dan zat-zat terlarut ke dalam sumber air. Selain itu, suhu 

air juga dapat mempengaruhi kualitas air, karena suhu yang 

tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan alga dan mengurangi 

oksigen terlarut dalam air. 

  

PENGARUH 

BERBAGAI FAKTOR 

LINGKUNGAN 
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Memahami proses-proses yang memengaruhi kualitas air 

menjadi sangat penting dalam upaya untuk memelihara sumber 

daya alam yang berharga ini. Dalam bab ini akan dijelaskan 

berbagai proses yang berpengaruh terhadap kualitas air, mulai dari 

proses alamiah hingga aktivitas manusia yang dapat memengaruhi 

kondisi air. Disamping itu juga akan mengeksplorasi dampak dari 

proses-proses ini serta langkah-langkah yang dapat diambil untuk 

menjaga kualitas air yang baik. 

 

A. Proses-proses Hidrologi 

Proses-proses hidrologi seperti presipitasi, limpasan 

permukaan, infiltrasi, dan aliran sungai, mempengaruhi kualitas 

air dan memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas air. 

Disamping itu juga perlu diketahui bagaimana proses-proses ini 

dapat memengaruhi kontaminasi air, erosi tanah, dan 

transportasi zat-zat polutan, serta bagaimana perubahan iklim 

dan aktivitas manusia dapat memperburuk dampak proses 

hidrologi terhadap kualitas air. 

PROSES-PROSES YANG 

BERPENGARUH 

TERHADAP KUALITAS 

AIR 
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Karakteristik perairan alami seperti faktor fisik, kimia, dan 

biologis yang mempengaruhi kualitas air di lingkungan alami. Oleh 

karena itu, perlu pemahaman mendalam tentang karakteristik 

perairan alami untuk menjaga dan meningkatkan kualitas air yang 

berkelanjutan. Berikut ini akan dibahas karakteristik perairan alami 

yang memengaruhi kualitas air, serta bagaimana pemahaman yang 

mendalam tentang karakteristik ini dapat membantu dalam 

manajemen kualitas air yang efektif. 

Faktor fisik seperti suhu, kecepatan aliran, dan transparansi 

cahaya mempengaruhi dalam menentukan kualitas air dalam 

lingkungan alami. Suhu air, misalnya, dapat memengaruhi tingkat 

oksigen larut dalam air, laju metabolisme organisme air, dan proses 

kimia yang terjadi dalam air. Perubahan suhu yang signifikan dapat 

menyebabkan stres pada organisme akuatik dan mengganggu 

ekosistem perairan. 

Selain itu, kecepatan aliran air juga memengaruhi kualitas air 

dengan cara mempengaruhi distribusi nutrien, oksigen, dan 

polutan dalam lingkungan perairan. Daerah dengan aliran air yang 

lambat cenderung memiliki penumpukan nutrien dan polutan yang 

lebih tinggi daripada daerah dengan aliran yang cepat. Hal ini dapat 

berdampak negatif pada ekosistem perairan dan kualitas air secara 

keseluruhan. 

Transparansi cahaya juga merupakan karakteristik fisik 

penting dari perairan alami. Tingkat transparansi cahaya dapat 

memengaruhi pertumbuhan tumbuhan air dan produksi primernya, 

KARAKTERISTIK 

PERAIRAN ALAMI 
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Pengambilan sampel air merupakan proses krusial dalam 

memeriksa kualitas air. Kualitas air sangat penting untuk kesehatan 

manusia, keberlanjutan lingkungan, dan berbagai keperluan 

industri. Dalam bab ini akan dibahas secara mendalam mengenai 

prosedur pengambilan sampel air, parameter-parameter yang perlu 

diperiksa, metode analisis yang digunakan, serta pentingnya 

pemantauan kualitas air secara berkala.  

Pengambilan sampel air adalah langkah awal dalam 

memeriksa kualitas air. Untuk memastikan bahwa air yang 

dikonsumsi aman bagi kesehatan manusia dan keberlanjutan 

lingkungan, pengujian kualitas air harus dilakukan secara rutin. 

Berbagai parameter seperti kandungan bakteri, bahan kimia, zat 

organik, dan lain-lain dapat mempengaruhi kualitas air. Oleh 

karena itu, pengambilan sampel air yang representatif menjadi 

kunci dalam menentukan hasil analisis yang akurat. 

 

 

Gambar 7. 1. Alat Pengambil Air Botol Biasa Secara Langsung 

PENGAMBILAN 

SAMPEL AIR 
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Metode analisis air adalah suatu pendekatan ilmiah untuk 

menentukan komposisi kimia dan fisika air. Metode analisis air 

salah satu hal yang penting dalam manajemen kualitas air, karena 

hasil analisis air dapat memberikan informasi penting untuk 

mengambil keputusan terkait perlindungan sumber daya air dan 

kesehatan manusia. Berikut akan dibahas secara komprehensif 

tentang metode analisis air dalam manajemen kualitas air, yakni 

berbagai metode analisis air yang umum digunakan, pentingnya 

metode ini dalam memastikan kualitas air yang aman, serta 

bagaimana hasil analisis ini dapat diterapkan dalam manajemen 

kualitas air secara efektif. Selain itu, juga akan dibahas 

perkembangan terkini dalam metode analisis air dan tantangan 

yang dihadapi dalam menerapkan metode ini dalam praktik 

manajemen kualitas air. 

Sebelum membahas metode analisis air, penting untuk 

memahami mengapa analisis air sangat vital dalam manajemen 

kualitas air. Air adalah sumber kehidupan, dan kualitas air yang 

baik sangat penting untuk mendukung kehidupan manusia, 

keberlanjutan lingkungan, dan keberlangsungan industri. Oleh 

karena itu, memastikan bahwa air yang dikonsumsi manusia aman 

dan bersih adalah salah satu prioritas utama dalam manajemen 

kualitas air. 

Analisis air adalah cara untuk memahami kontaminan apa 

saja yang terkandung dalam air, seberapa tinggi konsentrasinya, 

dan dampak apa yang dapat ditimbulkannya. Dengan informasi 

METODE 

ANALISA AIR 
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Penyajian data hasil analisis kualitas air merupakan bagian 

integral dalam proses pengelolaan sumber daya air dan 

perlindungan lingkungan. Data yang disajikan dengan jelas dan 

akurat dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 

kondisi kualitas air, termasuk potensi risiko pencemaran dan 

dampaknya terhadap ekosistem dan kesehatan manusia. Dengan 

demikian, penyajian data yang baik dapat memengaruhi kebijakan 

publik, tindakan pencegahan, serta upaya rehabilitasi lingkungan. 

Ada beberapa metode yang umum digunakan dalam 

penyajian data hasil analisis kualitas air. Metode ini mencakup 

visualisasi data, pembuatan laporan, serta penyajian dalam bentuk 

indeks atau parameter kualitas air. Setiap metode memiliki 

kelebihan dan kekurangan tersendiri, dan pemilihan metode yang 

tepat harus mempertimbangkan audiens yang dituju, tujuan 

penyajian data, serta konteks spesifik dari analisis kualitas air 

tersebut.  

 

A. Tabulasi Data  

Penyajian data hasil analisis kualitas air dalam bentuk 

tabulasi data merupakan langkah penting dalam 

memvisualisasikan informasi yang diperoleh dari pengukuran 

berbagai parameter kualitas air. Dengan menggunakan tabel, 

kita dapat secara sistematis menampilkan data yang terkait 

dengan parameter-parameter yang diukur, seperti pH, 

konsentrasi oksigen terlarut, kandungan logam berat, dan lain 

PENYAJIAN DATA 

KUALITAS AIR 
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Peruntukan air merupakan proses penentuan penggunaan 

terbaik dari sumber daya air yang tersedia. Ini melibatkan 

identifikasi kebutuhan akan air, alokasi sumber daya air, dan 

pengelolaan distribusi air untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Peruntukan air juga mencakup perlindungan sumber daya air dari 

pencemaran dan penggunaan yang berlebihan. Dalam konteks 

manajemen kualitas air, peruntukan air memainkan peran kunci 

dalam memastikan bahwa pasokan air yang digunakan untuk 

konsumsi manusia aman dan bersih. 

Salah satu aspek penting dari peruntukan air adalah 

menentukan penggunaan air yang sesuai dengan standar kesehatan 

dan keselamatan. Hal ini mencakup penggunaan air untuk minum, 

memasak, mandi, dan keperluan rumah tangga lainnya. Sumber air 

yang digunakan untuk tujuan-tujuan ini harus memenuhi standar 

mutu air yang ditetapkan untuk memastikan bahwa tidak ada risiko 

kesehatan yang ditimbulkan oleh konsumsi atau kontak dengan air 

tersebut. 

Penerapan prinsip-prinsip peruntukan air dalam manajemen 

kualitas air memerlukan pemahaman yang mendalam tentang 

sumber daya air yang tersedia, kebutuhan akan air, dan cara terbaik 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut tanpa mengorbankan kualitas 

air. Ini melibatkan koordinasi antara berbagai lembaga pemerintah, 

swasta, dan masyarakat sipil untuk mengembangkan kebijakan dan 

praktik yang memastikan pengelolaan yang berkelanjutan dari 

sumber daya air. 

  

PERUNTUKAN AIR 

DAN STANDAR 

MUTU AIR 
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GLOSARIUM 

 

adsorpsi  proses penggumpalan substansi 

terlarut dalam larutan oleh 

permukaan zat penyerap yang 

membuat masuknya bahan dan 

mengumpul dalam suatu zat 

penyerap. 

aerasi proses penambahan udara/oksigen 

dalam air dengan membawa air dan 

udara ke dalam kontak yang dekat, 

akuifer lapisan yang terdapat di bawah tanah 

yang mengandung air dan dapat 

mengalirkan air. 

anoxia tubuh atau otak seseorang berhenti 

mendapatkan asupan oksigen 

antropogenik   aktivitas manusia baik sengaja 

maupun tidak sengaja dan dilakukan 

secara terus-menerus yang 

memberikan dampak buruk bagi 

masyarakat karena memicu atau 

mempercepat terjadinya bencana 

automatic sampling pengambilan sampel air secar 

otomatis 

bakteri patogen bakteri yang dapat menimbulkan 

penyakit baik melalui invasi langsung 

atau mencemari makanan 
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BOD (Biochemical 

Oxygen Demand),  

suatu pengukuran pendekatan 

jumlah biokimia yang terdegradaasi 

di perairan. Hal ini didefinisikan 

sebagai jumlah oksigen yang di 

perlukan oleh proses mikro 

organisme aerob untuk mengoksidasi 

menjadi bahan an organic 

CAD (Computer-Aided 

Design) 

sebuah proses manufaktur yang 

memungkinkan kita membuat 

gambar 2D atau model 3D produk 

masa depan secara digital. 

COD (Chemical Oxygen 

Demand) 

pengukuran oksigen equivalent dari 

bahan organic dan an organic dalam 

sampel air yang mampu di oxidase 

oleh bahan kimiawi pengoksidasi 

yang kuat seperti misal bichromat. 

colorimetri  metode perbandingan menggunakan 

perbedaan warna. 

composite sampling campuran contoh-contoh sesaat yang 

diambil dari satu lokasi pada waktu 

yang berbeda. 

dead zones disebut juga Oxygen Minimum Zone 

(OMZ) adalah daerah di mana 

terdapat sangat sedikit oksigen 

sehingga sangat sedikit atau nyaris 

mustahil makhluk hidup bisa hidup 

di perairan tersebut 

deforestasi kegiatan menebang hutan atau 

tegakan pohon sehingga lahannya 

dapat dialihgunakan untuk 

penggunaan nonhutan, 
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desinfeksi proses pengolahan air minum 

dilakukan tepat sebelum air minum 

didistribusikan kepada konsumen 

desorpsi peristiwa keluarnya analit yang 

terkandung di dalam sedimen 

(padatan) ke dalam larutan 

DNA (DeoxyriboNucleic Acid), adalah 

salah satu jenis asam nukleat yang 

memiliki 

kemampuan pewarisan sifat 

ekologi cabang ilmu biologi yang 

mempelajari interaksi antara 

makhluk hidup dengan makhluk 

hidup lain dan juga dengan 

lingkungan sekitarnya 

ekosistem suatu sistem ekologi yang terbentuk 

oleh hubungan timbal balik tak 

terpisahkan antara makhluk hidup 

dengan lingkungannya. 

EPA Environmental Protection 

Agency adalah Badan Perlindungan 

Lingkungan Amerika Serikat adalah 

sebuah Lembaga pemerintah federal 

Amerika Serikat yang bertugas 

melindungi kesehatan manusia dan 

lingkungan 

Erlenmeyer jenis labu laboratorium yang terbuat 

dari kaca borosilikat yang banyak 

digunakan. Memiliki tubuh 

berbentuk kerucut, leher silinder dan 

dilengkapi dengan dasar yang datar. 
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European Union Drinking 

Water Directive  

Petunjuk Air Minum yang merupakan 

undang-undang utama UE tentang air 

minum. Hal ini menyangkut akses dan 

kualitas air yang dimaksudkan untuk 

konsumsi manusia guna melindungi 

kesehatan manusia. 

eutrofikasi proses di mana seluruh badan air, 

atau sebagian darinya, secara 

bertahap mengalami peningkatan 

kadar mineral dan nutrien,terutama 

nitrogen dan fosfor 

evporasi proses penguapan air pada 

permukaan yang memiliki bentangan 

air dan juga pada benda padat yang 

mengandung air 

FAO Food and Agriculture Organization, 

adalah badan khusus Perserikatan 

Bangsa-Bangsa yang memimpin 

upaya internasional untuk mengatasi 

kelaparan dan meningkatkan gizi dan 

ketahanan pangan. 

filtrasi proses campuran heterogen antara 

fluida dan partikel padatan 

dipisahkan oleh media filter. 

flokulasi proses pembentukan flok pada 

pengadukan lambat untuk 

meningkatkan saling hubung antar 

partikel yang goyah sehingga 

meningkatkan penyatuannya 



148 

 

fotosintesis proses pengubahan senyawa air 

(H2O) dan karbon dioksida (CO2) 

dibantu oleh cahaya matahari yang 

diserap oleh klorofil sehingga 

menghasilkan senyawa glukosa 

(C6H12O6) 

Geographical Information 

System (GIS) 

sistem informasi berbasis komputer 

yang digunakan untuk mengolah dan 

menyimpan data atau informasi 

geografis  

grab sampling sampel yang diambil secara langsung 

dari badan air yang sedang dipantau 

Gravimeteri salah satu metode kimia 

analitik untuk menentukan kuantitas 

suatu zat atau komponen yang telah 

diketahui dengan cara 

mengukur berat komponen dalam 

keadaan murni setelah melalui proses 

pemisahan 

hipoksis kondisi yang terjadi karena 

kurangnya oksigen dalam sel dan 

jaringan tubuh, sehingga 

mengganggu sistem pernapasan 

infiltrasi aliran air ke dalam tanah melalui 

permukaan tanah itu sendiri.  

intrusi perembesan air laut dsb. ke dalam 

lapisan tanah sehingga terjadi 

percampuran air laut dengan air 

tanah 

invertebrata hewan yang tidak memiliki tulang 

punggung antar ruas-ruas tulang 

belakang 
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karsinogen zat atau senyawa yang dapat 

menyebabkan kanker 

koagulasi 

proses kimia fisik dari pencampuran 

bahan koagulan ke dalam aliran 

limbah dan selanjutnya diaduk cepat 

dalam bentuk larutan tercampur. 

kondensasi proses perubahan wujud dari gas ke 

cair 

konservasi metode dan usaha untuk 

memanfaatkan sumberdaya yang 

tersedia agar terjamin 

keberlanjutannya di masa mendatang 

kontaminan benda pencampur, biasanya 

mengotori 

kontaminasi kondisi terjadinya percampuran/ 

pencemaran terhadap sesuatu oleh 

unsur lain yang memberikan efek 

tertentu, biasanya berdampak buruk 

kromatografi. suatu teknik 

pemisahan molekul berdasarkan 

perbedaan pola pergerakan antara 

fase gerak dan fase diam untuk 

memisahkan komponen (berupa 

molekul) yang berada pada larutan 

mikroorganisme atau jasad renik adalah organisme 

yang berukuran sangat kecil sehingga 

untuk mengamatinya diperlukan alat 

bantuan 

mikroskopis obyek yang terlalu kecil untuk dilihat 

dengan mata telanjang dan perlu 

diperbesar agar dapat terlihat 
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NPDWR National Primary Drinking Water 

Regulations, adalah standar dan teknik 

pengolahan yang harus dipatuhi oleh 

sistem air publik. Peraturan ini 

melindungi kesehatan masyarakat dengan 

membatasi tingkat kontaminan dalam air 

minum. 

nutrien zat yang diperlukan oleh organisme 

untuk hidup, tumbuh, dan 

berkembang 

parameter elemen sistem yang berguna, atau 

kritis, saat mengidentifikasi sistem, 

atau saat mengevaluasi kinerja, 

status, kondisi, dll 

Partikulat partikel udara yang berukuran lebih 

kecil dari 2.5 mikron (mikrometer) 

Permeabilitas Kemampuan fluida untuk mengalir 

melalui medium yang berpori  

pH derajat keasaman atau kebasaan suatu 

larutan, menyatakan logaritma 

negative konsentrasi ion H dengan 

bilangan pokok 10 

polutan bahan kimia atau material yang dapat 

merusak lingkungan 

Pourbaix diagram yang menggambarkan 

keadaan suatu bahan dengan 

potensial tertuntu dalam derajat 

keasaman (pH) tertentu. 

presipitasi proses jatuhnya segala materi yang 

dicurahkan dari atmosfer ke 
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permukaan bumi dalam bentuk cair 

(hujan) maupun padat (salju) 

reservoir tempat yang dipergunakan untuk 

menyimpan suatu cadangan seperti 

air, dan juga bahan bakar gas. 

respirasi pergerakan oksigen dari udara luar ke 

dalam sel dalam jaringan, dan 

transpor karbon dioksida dalam arah 

yang berlawanan 

salinitas kandungan jumlah kadar garam yang 

terdapat pada suatu perairan 

save yield  memanfaatkan air tanah  

sedimen material atau pecahan dari batuan, 

mineral dan material organik yang 

melayang-layang di dalam air, udara, 

maupun yang dikumpulkan di dasar 

sungai atau laut oleh pembawa atau 

perantara alami lainnya 

sedimentasi proses pengendapan sedimen, 

termasuk semua aktivitas yang 

mempengaruhi dan merubah 

sedimen menjadi batuan sedimen 

spektrofotometer adalah alat yang digunakan dalam 

metode pengukuran kuantitatif yang 

didasarkan pada pengukuran absorbs 

(penyerapan) radiasi gelombang 

elektromagnetik 

stomata suatu sistem ekologi yang terbentuk 

oleh hubungan timbal balik tak 

terpisahkan antara makhluk hidup 

dengan lingkungannya. 
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threshold value nilai ambang batas 

turbidimeter  alat yang digunakan untuk 

mengukur kekeruhan air atau suatu 

larutan 

UNICEF United Nations Children's Fund, 

awalnya dikenal sebagai Dana 

Darurat Anak Internasional 

Perserikatan Bangsa-Bangsa, 

dibentuk oleh Majelis Umum 

Perserikatan Bangsa-Bangsa pada 

tanggal 11 Desember 1946, untuk 

menyediakan makanan darurat dan 

perawatan kesehatan kepada anak-

anak dan ibu di negara-negara yang 

hancur akibat Perang Dunia II. 

volumetri metoda analisis kimia kuantitatif 

dimana untuk menentukan 

banyaknya suatu zat dalam volume 

tertentu dilakukan dengan mengukur 

banyaknya volume larutan standar 

yang bereaksi secara kuantitatif 

dengan zat yang akan ditentukan 

WHO World Health Organization, badan PBB 

yang dibentuk pada tahun 1948 yang 

bertugas mengatur dan 

mengoordinasikan isu-isu kesehatan 

global 
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TENTANG PENULIS 

 

Dr. Jonni Mardizal, MM, lahir di 

Sungaipenuh, Kerinci, Jambi. 

Dengan latar Pendidikan Strata1 

(S1) bidang Pendidikan Teknik 

IKIP Padang, ia mendapat 

penugasan pertama sebagai 

Pengajar di Sekolah Teknologi 

Menengah (STM) Negeri di 

Bireun Aceh, namun belum sempat ke Bireun dipindahkan ke 

Medan menjadi Instruktur pada Techinical Teacher Upgrading Center 

(TTUC) Medan, yang namanya sekarang BBPPMPV (Balai Besar 

Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi) bidang 

Teknologi Medan. Dedikasinya sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

non guru dimulai dari Kepala Seksi Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

Jambi dan terakhir sebagai Kepala Seksi Sarana Pendidikan 

Masyarakat Dinas Pendidikan Provinsi Jambi. Pada tahun 2007 

pindah tugas ke Kementerian Pemuda dan Olahraga, Jakarta. 

Diawali sebagai Kepala Bidang Organisasi Kepemudaan pada 

Deputi bidang Pemberdayaan Pemuda, kemudian dipromosikan 

sebagai Asisten Deputi Kepemimpinan Pemuda, Asisten Deputi 

Organisasi Kepemudaan, Asisten Deputi Pengembangan 

Standardisasi, Plt. Deputi Bidang Pengembangan Pemuda, Staf Ahli 

Menpora Bidang Ekonomi Kreatif, Staf Ahli Menpora bidang 

Inovasi Kepemudaan dan Kepemudaan, disamping itu juga 

menjabat sebagai Plt. Sekretaris Kementerian Pemuda dan 

Olahraga sampai November 2022. Sejak akhir 2019 ia Kembali 

berkiprah sebagai Dosen pada Universitas Negeri Padang pada 

jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik. Saat ini mengampu beberapa 

Mata Kuliah pada program Strata 1 dan Strata 2. Menyelesaikan 

Pendidikan Magister Manajemen dari Universitas Jambi dan 

Doktor Manajemen Pendidikan dari Universitas Negeri Jakarta. 

Disamping Pendidikan formal tersebut, Pendidikan dan pelatihan 

kepemimpinan dan profesi telah diikutinya, antara lain mulai dari 
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Diklat Kepemimpinan tingkat IV,III, II dan I serta Pendidikan 

Pelatihan Reguler Angkatan Lemhannas RI (PPRA 53). Diklat 

Profesi yang diikutinya antara lain Pekerti AA. 

Telah menerbitkan beberapa buku, antara lain; Pemberdayaan 

Generasi Muda Suku Anak Dalam, Membangun ekonomi kreatif 

pemuda, Kewirausahaan pemuda : permasalahan, tantangan, dan 

strategi pengembangan, Manajemen Irigasi dan Bangunan Air, 

Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Kejuruan dan 

Program Enterprenuership Pemuda (Sebuah Analisis Kebijakan), 

serta beberapa artikel pada jurnal nasional maupun internasional. 

Mengampu beberapa Mata Kuliah, antara lain; Mamajemen 

Kualitas Air, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

Irigasi dan Bangunan Air, Manajemen Proyek dan Praktek 

Plumbing dan Sanitasi. 

 

Prof. Dr. Fahmi Rizal, M.Pd., M.T. yang 

lahir di Bukittinggi pada tanggal 4 

Desember 1959 adalah lulusan S3 dalam 

bidang studi Penelitian dan Evaluasi 

Pendidikan (PEP) UNJ Jakarta tahun 2007, 

yang sebelumnya telah menyelesaikan 

pendidikan S2 di FT UGM (2000) dan IKIP 

Jakarta cabang Yogyakarta (1992) serta S1 

di IKIP Padang (1983).  

Mulai tahun 1985 sampai sekarang bertugas sebagai dosen tetap di 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Pernah menjadi 

sekretaris jurusan Teknik Bangunan (1992-1996), Staf Ahli Rektor 

UNP (2008-2012), Ketua Prodi S2 PTK (2014-2016), Wakil Dekan 

(2016), dan Dekan Fakultas Teknik UNP (2017-2019 dan 2019-2023). 

Beberapa buku yang pernah ditulis, antara lain: Optik Geometrik, 

Konstruksi Baja, Konstruksi Beton, Pekerjaan Finishing Batu Beton, 

Teknik Ringkas Pengujian Beton, Penilaian Otentik, dan Penelitian 

Evaluasi. Penulis juga telah mempublikasikan berbagai artikel 

ilimah bidang Evaluasi Pendidikan Vokasi dengan status: Sinta 

Score Overall (1429), Google Scholar H-Index (12) dan Scopus H-
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Index (7). Mengampu beberapa mata kuliah, antara lain: Hidrolika, 

Mekanika Fluida, Evaluasi Pendidikan dan Konstruksi Beton. 

 

Prof. Dr. NURHASAN SYAH, M.Pd. 

lahir di Bukittinggi, 5 November 1960. 

Merupakan Guru Besar Rekayasa 

Lingkungan pada Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang. Menamatkan 

pendidikan sekolah dasar sampai 

menengah di Kota Bukittinggi, Sumatera 

Barat S1 (Sarjana Pendidikan Teknik) di 

Fakultas Pendidikan Teknogi dan 

Kejuruan IKIP Padang (1985) S2 (Magister 

Pendidkan Teknologi dan Kejuruan) di Pascasariana IKIP Jakarta 

dengan KPK (Kegiatan, Pengumpulan Kredit) di IKIP Yogyakarta 

(1992). dan S3 (Doktor Pendidikan) di Pascasarjana Universitas 

Negeri Jakarta dengan Prodi Pendidikan Kependudukan dan 

Lingkungan Hidup (1997). Sebagai Wakil Dekan I Fakultas Teknik 

UNP (1999-2002) dan Ketua Prodi Magister Ilmu Lingkungan UNP 

(2000-2002). Disamping sebagai akademisi sekaligus praktisi di 

bidang lingkungan hidup, sebagai Pembina dan Penilai Sekolah 

ADIWIYATA Sumatera Barat, Dr. Nurhasan Syah, M.Pd. juga telah 

berkecimpung di birokrat sebagai Kepala Dinas Pendidikan 

Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat (2002-2007). Sebagai 

Cluster Coordinator Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

BKPSDMP Kemendikbud RI (2009-2013). Aktivitas sehari-hari saat 

ini, disamping mengajar di D-3, S-1, S-2, dan S-3, juga sebagai 

Direktur Sekolah Pembangunan Laboratorium (Lab School) 

Universitas Negeri Padang. Beberapa buku yang pernah ditulis, 

antara lain: Ekologi Industri, Green Building: Konsep dan 

Penerapannya, disamping itu telah banyak menghasilkan publikasi 

ilmiah baik nasional maupun internasional. Mata kuliah yang 

diampu antara lain Rekayasa Lingkungan, Analisis Pertumbuhnan 

Kota, Ekologi dan perencanaan Pembangunan, Tipologi Ekosistem, 

Tataruang dan Perencanaan kota. 
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Beristrikan Henny Wilda Wilmar, S.Pd. dikarunia I orang putri 

(Elrisfa Magistarina, S.Psi., M.Sc.) dan 2 orang putra (Elrizki Mardhi 

Hasan, S.Kom. dan Elhafizh Mufidil Hasan). 
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